BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil yang di peroleh dan pembahasan, dapat di ambil beberapa
kesimpulan dan saran sesuai dengan keadaan dari jalan KH. Abdul Halim tepatnya
di Kawasan Pendidikan SDN Jatipamor kecamatan panyingkiran Kabupaten
Majalengka.

V.1 Kesimpulan
1. Prilaku pengendara yang diukur pada kecepatan dapat di ketahui rata-rata

arah Majalengka — Kadipaten dan Kadipaten — Majalengka 42,44 km/jam
dan 42,32 km/jam. Dengan demikian kecepatan pengendara ketika
melewati zoss masih diatas ketentuan yaitu rata — rata 30 km/jam

2. Berdasarkan data efektivitas di jalan Kh Abdul Halim data yang Dari hasil
perhitungan rekapitulasi untuk 100 responden, semua responden
pengguna jalan yang melewati jalan Kh Abdul Halim yang mendapat skor
rill 2088 dan skor harapan yang di dapat dari jumlah responden 2600 maka
di peroleh persentase 80,3% jika di ukur dengan standar ukur efektivitas
maka jawaban semua responden dari semua pertanyaan tentang
“Pengetahuan Zona Selamat Sekolah” adalah “Sangat Efektif.

3. Perlengkapan Jalan di JI Kh Abdul Halim sudah cukup bagus dengan
demikian di butuhkan perlengkapan tambahan diantaranya apil warning
light, rambu larangan menyalip, rambu petunjuk lokasi fasilitas
pemberentian mobil bus umum, dan rambu larangan parker

4. Peneliti mengusulkan solusi penambahan rambu, apil warning light, rambu
larangan menyalip, rambu petunjuk lokasi fasilitas pemberhentian mobil

bus umum, dan rambu larangan parkir
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V2. Saran
1. Diadakan sosialisasi kepada pengguna jalan supaya kecepatannya sesuai

dengan ketentuan zoss batas maksimal kecepatan 30km/jam walaupun
prilaku pengendara sudah baik supaya lebih meningkatkan pengetahuan
keselamatan jalan

2. Menambah lagi rambu batas kecepatan

3. Perlu perbaikan rambu lalu lintas dan pengecetan ulang marka karpet
merah zoss , rambu larangan menyalip, rambu larangan parkir, rambu
petunjuk lokasi pemberhentian bus umum, dan median untuk mendukung
kenyamanan,keamanan untuk pengguna jalan.

4. Diharapkan masyarakat umum untuk santun dalam berlalu lintas, taat dan
patuh terhadap hukum, peraturan dan perundang-undangan yang berlaku,
beretika dan berempati serta peduli terhadap lingkungan dalam berlalu

lintas.
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